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NZDUSD catat penguatan tiga sesi perdagangan berturut-turut 
dengan menguat di akhir pekan lalu sebesar 0.57% di level 
$0.5976. Di perdagangan awal pekan ini, pergerakan Kiwi akan 
dipengaruhi Retail Trade Survey kuartal Juni 2026. Indikator 
penting untuk melihat kekuatan konsumsi rumah tangga serta 
arah pemulihan ekonomi Selandia Baru. Pekan ini pasar 
memfokuskan berita penting pekan ini, PCE Price index, GDP, 
pertemuan Jackson Hole. Resisten di $0.6000, support $0.5950.

AUDUSD melesat di akhir perdagangan Jumat lalu, ketika Aussie 
mendekati level psikologis $0.7200. Momentum kenaikan Aussie 
dipicu dari pelemahan dolar AS. Indeks dolar AS turun ke sekitar 
98.80 dan mencatat penurunan mingguan. Sementara 
kekhawatiran mengenai kebijakan pembelian kembali Treasury AS 
membuat pasar kembali mempertanyakan prospek dolar jangka 
pendek. AUD berakhir naik 0.80% di level $0.7169, potensi 
kenaikan pekan depan $0.7200, dengan support 0.7140.

USDJPY berakhir melemah tipis 0.04% di level 158.720. Yen masih 
menghadapi kesulitan untuk kembali menembus area psikologis 
159.50–160.00. Di sisi lain, pelemahan dolar AS secara umum ikut 
membatasi peluang kenaikan pasangan ini. Indeks dolar AS 
tercatat mengalami penurunan mingguan, sementara pasar mulai 
mengantisipasi perubahan arah kebijakan Federal Reserve.  
Resisten terdekat pada 159.50−159.70, dengan psikologis area 
160.00, sementara support berada di 158.60−158.40. 



Harga minyak mentah dunia West Texas Intermediate (WTI/CL) 
memasuki sesi Asia pagi ini dengan momentum yang relatif kuat 
setelah mencatatkan kenaikan mingguan kedua berturut-turut. 
Minyak WTI/CL ditutup naik 0.26% di level $87.06.  Pergerakan 
tersebut membuat pasar minyak memasuki pekan baru dengan 
risk premium geopolitik yang masih tinggi. Ancaman Presiden AS 
Donald Trump untuk menjatuhkan sanksi terhadap negara-negara 
yang tetap melakukan perdagangan dengan Iran meningkatkan 
kekhawatiran bahwa gangguan ekspor minyak Iran dapat semakin 
meluas. Tembus $88.00 akan menjadi sinyal bullish tambahan ke 
area atas $90.00, bila konflik Timur Tengah kembali meningkat. 
Tekanan balik bila di bawah $85.80 dengan penurunan ke $84.00.

Harga emas dunia (XAU) catat penguatan harian di Jumat lalu 
sebesar 1.98% di level $4.608 setelah mencetak level tertinggi 
$4.632, tertinggi sejak awal Mei. Lonjakan emas setelah tekanan 
terhadap dolar AS dan penurunan imbal hasil obligasi pemerintah 
AS memberikan ruang bagi logam mulia untuk melanjutkan 
kenaikan. Reuters melaporkan bahwa pelemahan yield Treasury 
dan kekhawatiran terhadap kondisi fiskal AS menjadi salah satu 
faktor utama yang menopang harga emas dalam beberapa sesi 
terakhir. Awal pekan ini, pergerakan emas akan diuji oleh sentimen 
data penting AS, baik GDP, Core PCE dan Jackson Hole, karena itu 
kenaikan bisa terbatas bisa juga terus melaju, dimana resisten 
terdekat $4.643 dan $4.715, sedangkan support $4.550 - 4.500.



Tekanan pada indeks dolar (DXY) di akhir pekan lalu dengan 
membawa dolar jatuh ke level terendah dalam tiga bulan. DXY 
berakhir flat di 98.83 setelah sempat jatuh ke level terendah 
harian 98.56. Tekanan terhadap greenback datang di tengah 
meningkatnya perhatian pasar terhadap kredibilitas kebijakan 
fiskal AS, kenaikan imbal hasil Treasury jangka panjang, serta arah 
kebijakan The Fed. Yield Treasury 30 tahun bahkan mencapai level 
tertinggi sejak 2007, sementara upaya pemerintah AS 
memperbesar pembelian kembali obligasi tenor panjang belum 
sepenuhnya meredakan tekanan di pasar obligasi. Pidato Kevin 
Warsh dalam Jackson Hole Economic Symposium jadi sorotan 
pekan ini, diluar data Core PCE.  99.00 resisten, support 98.50.

Perdagangan pasar Asia pada awal pekan, berpotensi 
berlangsung selektif setelah investor menutup pekan sebelumnya 
dengan perhatian besar terhadap kenaikan imbal hasil obligasi 
global, harga minyak, arah kebijakan bank sentral, serta prospek 
pertumbuhan ekonomi China dan Jepang. Nikkei, area 
65.200–65.300 menjadi pivot penting. Bertahan di atas area 
tersebut, peluang rebound menuju 66.400–66.500 masih 
terbuka. Tembus 66.500 dapat membuka jalan menuju 
66.900–67.000. Sebaliknya, jika 65.200 ditembus dengan 
tekanan jual yang meningkat, risiko koreksi menuju 
64.850–65.000 kembali terbuka.  Hang Seng membutuhkan 
break di atas 26.000–26.050. Untuk buka kenaikan lanjutan ke 
26.200−26.300. Sebaliknya tembus bawah 25.650 ke 25.400.



0.59600 0.59930

0.59600 0.59930

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bertahan di area resisten, dengan harga saat ini diantara EMA 
yang menyempit (fase konsolidasi).

0.59750



0.71410 0.71830

0.71410 0.71830

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bertahan di area resisten, dengan harga saat ini diantara EMA 
yang menyempit (fase konsolidasi).

0.71600



158.590 159.180

   158.590 159.180

TF 30M: Pemulihan jangka pendek tengah berlangsung, ketika EMA 5 
dan EMA 20 bergerak naik dengan harga yang mengikutinya.

158.860



4562.00 4646.00

4562.00 4646.00

TF 30M: sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut ketika lonjakan 
EMA 5 dan EMA 20 dengan harga kini berada di antara kedua EMA.

4600.00



65580 66130

65580 66130

TF 30M: Harga bergerak dalam fase konsolidasi, bila ada salah satu 
crossing kedua EMA bisa merubah tren jangka pendek. 

65800
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25635 26041

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek mulai terhenti ketika death cross 
pada EMA 5 dan EMA 20 membuka penurunan. 

25780




